PERBEDAAN MEAN ARTERIAL PRESSURE PADA PASIEN SEKSIO SESAREA DAN NON SEKSIO SESAREA DENGAN ANESTESI SPINAL DI RSUD SLEMAN by EKA SULISTYOWATI,
74 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Rerata Mean Arterial Pressure pada pasien seksio sesarea yaitu 76,36 
mmHg. Responden seksio sesarea mengalami hipotensi sebanyak 60%. 
2. Rerata Mean Arterial Pressure pada pasien non seksio sesarea yaitu 85,44 
mmHg. Responden non seksio sesarea mengalami normotensi sebanyak  
14%. 
3. Terdapat perbedaan mean arterial pressure pada pasien seksio sesarea dan 
non seksio sesarea. Angka rerata mean aretrial pressure pada pasien 
seksio sesarea lebih rendah dan pasien seksio sesarea lebih tinggi 
mengalami hipotensi dari pada pasien non seksio sesarea. 
 
B. Saran 
Berdasarkan dari kesimpulan penelitian di atas, maka dapat diberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi Institusi Rumah Sakit 
Pihak manajemen rumah sakit dalam rangka upaya peningkatan pelayanan 
kepada manajemen diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
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informasi tentang perbedaan mean arterial pressure pada pasien seksio 
sesarea dan non seksio sesarea dengan anestesi spinal sehingga 
pencegahan pada perubahan terutama penurunan mean arterial pressure 
dapat dilakukan seperti tindakan preloading dan coloading yang sesuai 
dengan puasa dan operasi pasien, sebelum diposisikan supinasi, pasien 
seksio sesarea terlebih dulu diposisikan lateral selama 10 menit setelah 
anestesi spinal. 
2. Peneliti lain 
Bagi peneliti selanjutnya agar dapat meneliti faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi kejadian perubahan mean arterial pressure pada pasien 
spinal anestesi dengan menggunakan metode yang berbeda. 
